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Abstrak

Judul : Studi Etologi Pada Burung Hantu (Tyto
alba) Sebagai Sumber Belajar Berbentuk
Poster Materi Ekosistem Kelas X

Penulis : Syamsuddin Nur Majid
NIM : 1403086061

Burung serak jawa (Tyto alba) merupakan hewan
nokturnal yang berarti aktif dan bergerak pada malam hari.
Burung ini mempunyai peran sangat penting bagi ekosistem
persawahan yaitu sebagai pengendali hama secara alami.
Serak Jawa (Tyto alba) dimanfaatkan petani sebagai agen
hayati pengendali tikus sawah seperti yang dilakukan oleh
petani Desa Tlogoweru, Guntur, Demak yang menerbitkan
Peraturan Desa (PerDes) No. 4 Tahun 2011 Tentang Burung
Predator Tikus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perilaku Tyto alba dalam aktivitas hariannya. Metode
penelitian menggunakan teknik pengamatan berupa scaning
sampling yaitu metode yang digunakan dalam menentukan
alokasi waktu untuk aktivitas burung Serak Jawa Tyto alba di
penangkaran sebanyak tiga ekor. Faktor yang diamati seperti
lokomosi, terbang, bertengger, makan, minum, dan bersuara.
Pengamatan dilaksanakan selama 12 jam dimulai pukul 18.00
WIB sampai 06.00 WIB selama 10 hari di penengkaran burung
Serak Jawa (Tyto alba) Desa Tlogoweru, Guntur, Demak. Data
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas yang paling lama dilakukan oleh
Tyto alba adalah aktivitas bertengger (393.67 menit),
kemudian terbang (178.93 menit), lokomosi (62.7 menit),
makan (63.7 menit), minum (13.2 menit), dan bersuara (6.77
menit. Hasil validasi angket pada media poster oleh ahli materi
mendapat nilai sebesar 68%, nilai dari ahli media sebesar
88.56%, nilai dari pengguna yaitu guru mata pelajaran sebesar

Vi



81.44%, dan nilai yang diperoleh dari respon siswa sebesar
74.41%. Validasi poster menunjukkan sumber belajar poster
yang didesain sudah layak untuk digunakan sebagai sumber
belajar untuk peserta didik kelas X SMA/MA pada materi
ekosistem.

Kata Kunci: Tyto alba, Perilaku, Poster
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Burung merupakan satu dari sekian banyaknya
keanekaragaman hayati yang harus kita lestarikan.
Keanekaragaman burung di Indonesia sangat kaya.
Berdasarkan data dari Indonesion Biodiversity Strategy
and Action Plan (IBSAP) pada 2015 diketahui Indonesia
kaya akan keanekaragaman sumberdaya hayati burung.
Hingga saat ini tercatat 1.605 spesies dan merupakan 16%
dari kesuluruhan jenis burung di dunia (BAPPENAS,
2016). Kondisi tersebut dapat memberikan manfaat
pada masyarakat yaitu sebagai komoditi ekonomi.
Sedangkan manfaat untuk alam adalah menjaga
keseimbangan ekosistem (Hadi, 2012).

Kelompok tani “Telogo Kaweruh” di Desa
Tlogoweru, Kecamatan Guntur, Kabupaten Demak
telah mengembangkan pengendalian hama secara
hayati dengan menangkarkan burung Serak Jawa
spesies Serak Jawa (Tyto alba). Hal tersebut
merupakan upaya petani dalam mengatasi hama

tikus yang sering merusak hasil tanam yang
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mengakibatkan petani sering gagal panen. Menurut
Eriandra, keadaan tersebut dialami masyarakat sejak
1963. Hingga pada tahun 2010 presentase kerusakan
akibat hama tikus terhadap padi siap panen
mengakibatkan gagal panen yang dialami masyarakat
Tlogoweru mencapai lebih dari 50 % (Eriandra, 2015).

Keadaan tersebut membuat masyarakat berpikir
untuk mengatasi hama tikus yang kerap menyerang
wilayah persawahan. Berbagai upaya telah dilakukan
hinggga pada tahun 2011, Desa Tlogoweru membuat
Peraturan Desa (Perdes) yaitu Perdes Tlogoweru No 4
tahun 2011 tentang Burung predator Tikus. Lebih dari
200 burung Serak Jawa (Tyto alba) hidup bebas di desa
yang sebagian besar penduduknya sebagai petani (Halim,
2016: 70).

Pengendalian secara hayati merupakan upaya
dalam mengatasi serangan hama. Salah satunya melalui
pendekatan kearifan lokal (local wisdom) pengendalian
secara hayati yaitu menggunakan predator alami. Kearifan
masyarakat lokal tersebut sebagai pengetahuan yang

sudah melekat dan terjadi secara turun temurun.



Hal tersebut yang kemudian menjadikan burung
Serak Jawa (Tyto alba) sebagai pilihan masyarakat
Tlogoweru dalam mengatasi hama tikus. Serak Jawa
(Tyto alba) adalah jenis burung pemangsa yang
mempunyai peran sangat penting dalam lingkungan
yaitu sebagai (Top Predator) atau pemangsa puncak
dalam rantai makanan ekosistem sawah (Eriandra,
2015: 451).

Pengendalian hama secara hayati yang dilakukan
masyarakat Tlogoweru melihat aspek ecological wise
untuk pemecahan masalah. Dengan memperhatiakan
aspek tersebut, keberlangsungan kehidupan dan
simbiosis sangat menjaga hubungan timbal-balik
ekosistem yang berkelanjutan. Sebagaimana dijelaskan

dalam Q.S Al-An’am ayat 38.

?Sﬂ'“\(“\ Y\mhu}h}kYJUAJY\GAquAL@
PA G350 2655 ) & el e i 3 Gl
Artinya:

Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga)
seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan
di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka
dikumpulkan.



Berdasarkan ayat diatas, bahwa keberadaan hewan
yang ada di bumi adalah makhluk Allah SWT. Ia berjalan
dengan tujuan pencitaan-Nya. Allah menciptakan
makhluk-Nya semua memiliki hubungan timbal balik dan
berinteraksi. Proses itu dalam istilah ilmiah disebut
dengan ekologi, yang dapat membantu dan meberikan
dampak kebahagiaan di bumi (Shihab, 2011: 201).

Tyto alba menjadi objek penelitian karena perannya
yang sangat penting dalam membantu keberhasilan petani
untuk meningkatkan hasil tanaman padi yaitu, sebagai
predator alami pemakan hama tikus. Selanjutnya, manfaat
sebagai predator alami ini menjadi tanda hubungan rantai
makanan dan jaring-jaring makanan secara alamiah.
Selain itu, burung Serak Jawa yang hidup secara nocturnal
(hewan aktif malam hari) menjadi peran pengganti petani
dalam mengawasi tanaman padi saat malam hari. Burung
Serak Jawa mempunyai penglihatan tajam dan melihat
mangsa jarak jauh pada malam hari memberi dampak
positif pada petani. Setiap hari/petang burung Serak Jawa
mampu menangkap 15 ekor tikus dengan jelajah
jangkauan terbang hingga 12 KM (Halim, 2015).

Dalam upaya pemaksimalan potensi burung Serak

Jawa masyarakat mulai mengembangkan budidaya



Burung serak jawa (Tyto alba). Terdapat beberapa
prosedur yang dilakukan masyarakat desa Tologoweru.
Pertama, membentuk tim dengan tujuan koordinasi dalam
pengembangan. Kedua, Investigasi yang dilakukan untuk
mengetahui keberadaan Tyto alba terkait tempat,
populasi, dan aktivitas. Ketiga, pembuatan rumah burung
Serak Jawa (Rubuha) sebagai tempat tinggal. Keempat,
introduksi (pembesaran anakan). Hasil pengembangan
dan tumbuhnya populasi Tyto alba yang berada di Desa
Tlogoweru ternyata dapat mengendalikan limpahan tikus
sawah, sehingga Desa Tlogoweru saat masa panen dapat
hasil yang cukup melimpah (Halim. 2016: 70).

Melihat peran penting burung Serak Jawa dalam
siklus rantai makanan dan keseimbangan ekosistem
persawahan menarik untuk dikaji. Maka dibutuhkan
penelitian untuk menambah wawasan masyarakat
tentang burung Serak Jawa. Salah satu penelitian itu
adalah etologi atau studi perilaku. Studi ini akan
menjelaskan perilaku burung Serak Jawa untuk
mendeteksi peran sebagai predator alami dalam rantai
makanan. Dalam memberi manfaat secara umum
terhadap masyarakat maka dibutuhkan pengembangan

studi perilaku (etologi) menjadi sumber belajar.



Ekosistem adalah materi kelas X pada kurikulum
jenjang menengah keatas. Materi ekosistem mempelajari
hubungan timbal balik antar organisme dan lingkunganya.
Dalam proses pembelajaran, media belajar adalah sarana
dan prasarana yang penting dalam menunjang proses
pembelajaran. Proses pembelajaran peserta didik harus
mencerminkan sikap ilmiah dan memahami materi yang
diberikan guru. Pemahaman materi membutuhkan media
belajar dan metode yang inovatif dan interaktif. Sehingga
peserta didik mampu menangkap pemahaman materi
yang diberikan.

Berdasarkan observasi di MA Asy-syarifiah,
Sarirejo, Guntur Demak. Ida Rahmawati S.Pd selaku guru
mata pelajaran biologi mengatakan bahwa kendala dalam
pembelajaran adalah kurangnya sumber belajar dan
fasilitas penunjang seperti laboratorium. Belum ada
sumber belajar yang variatif dalam pembelajaran. Masih
menggunakan acuan modul dan lembar kerja siswa (LKS)
yang konvensional (Ida Rahmawati: Wawancara pada 27
Maret 2019).

Alternatif solusi yang dapat digunakan adalah
penggunaan sumber belajar poster. Poster merupakan

salah satu media visual yang mampu memberi



pemahaman lebih terhadap daya tangkap peserta didik.
Poster mampu menjadi media pembelajaran efektif
dengan data faktul lebih konkret. Media belajar poster
merupakan alat yang tepat dan cepat dalam
menyampaikan informasi. Karena dapat melatih ide dan
imajinasi mereka (Silberman dalam Riris Eka Kristiawati,
2014). Data hasil penelitian perilaku Tyto alba di
Tlogoweru Guntur Demak diharapkan dapat menjadi
sumber belajar mata pelajaran Biologi kelas X materi
ekosistem.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mewujudkan
sumber belajar berbentuk poster yang dapat digunakan
dalam pembelajaran sehari-hari maka penulis tertarik
untuk  membuat dan mengembangkan media
pembelajaran dan metode penelitian dengan judul “Studi
Etologi Pada Burung Hantu (Tyto alba) Sebagai
Sumber Belajar Berbentuk Poster Materi Ekosistem

Kelas X”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas,
rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Studi etologi (perilaku) pada burung
Hantu (Tyto alba) di penangkaran Tlogoweru Demak?

2. Apakah Poster Studi etologi (perilaku) pada burung
Hantu (Tyto alba) di Tlogoweru layak digunakan
sebagai sumber belajar pada meteri ekosistem kelas
X?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis studi etologi (perilaku) pada
burung hantu (Tyto alba) di penangkaran Tlogoweru
Demak.

2. Untuk menganalisis kelayakan sumber belajar poster
studi etologi (perilaku) pada burung hantu (Tyto
alba) di penangkaran Tlogoweru Demak pada meteri
ekosistem kelas X ?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan

dapat memberi wawasan kepada masyarakat dan

mempermudah peserta didik dalam menyerap

pelajaran khususnya pada materi ekosistem dan

memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu

pengetahuan khususnya penggunaan media dan

sumber belajar.

Manfaat Praktis

a.

Meningkatkan motivasi peserta didik untuk lebih
giat belajar karena kemudahan yang didapat
dalam mempelajari materi ekosistem untuk
peserta didik MA Asy-syarifiyah Guntur Demak.
Sebagai alat bantu mengajar bagi guru mapel
biologi materi ekosistem untuk peserta didik MA
Asy-syarifiyah Guntur Demak.

Sebagai pengetahuan masyarakat tentang
Bioekologi burung Serak Jawa yang meliputi cara
hidup dan pemanfaatan burung Serak Jawa
sebagai kearifan lokal masyarakat

Mengetahui prosedur pengembangan sumber
belajar poster pada materi ekosistem kelas X
Dapat menjadi media mengajar bagi peneliti

apabila kelak menjadi pengajar.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Etologi

Etologi dapat didefinisikan sebagai ilmu
tentang perilaku hewan dan penyebabnya. Menurut
Per Jensen (1986: 7) Perilaku adalah bagian integral
dari mekanisme adaptasi hewan tidak dapat
dipisahkan  dari  adaptasi fisiologis  atau
morfologisnya. Karena perilaku merupakan interaksi
yang terlihat dari seekor binatang dengan fisiknya
dan lingkungan sosial, metode etologis merupakan
elemen penting dalam studi tentang bagaimana
hewan dipengaruhi oleh lingkungan yang berbeda.

[Imu tentang perilaku hewan merupakan
seluruh aktivitas yang berhubungan antara hewan
dan lingkunganya. Walaupun perilaku dapat teramati
secara jelas namun perilaku juga mencakup adaptasi
terhadap respon internal(Fried, 2006: 277). Menurut
Gunardi, etologi merupakan studi ilmiah yang objektif
tentang perilaku sebuah hewan, bisa fokus pada
perilaku alamiah dan perilaku sifat adaptif

evolusioner (Gunardi, 2018: 4)
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Studi perilaku menekankan pada aspek
pertanyaan proksimat dan ultimat dari perilaku itu
sendiri. Pertanyaan bagaimana lingkungan dapat
mempengaruhi dan membentuk suatu perilaku
merupakan bentuk proksimat. Sedangkan
pertanyaan mengapa proses seleksi alam
mempertahankan suatu perilaku tertentu dan bukan
perilaku lainya merupakan Studi ultimat atau Studi
evolusioner. Keduanya dapat dijawab melalui
kegiatan observasi secara langsung (Campbell, 2008:
296).

Studi perilaku mempunyai beberapa istilah
penting dalam memahami konsep teori yaitu:

a. Insting (naluri)

Naluri adalah perilaku bawaan
berdasarkan hasil pengalaman, belajar, juga
faktor keturunan. Semua makhluk hidup
mempunyai naluri dasar (Gunardi, 2018: 11).
Contoh dari perilaku insting ini terlihat pada
anak burung camar yang mematuk bintik
merah di paruh ibu-nya untuk merangsang
kepekaan regurgitasi (memuntahkan

kembali). "Kecenderungan yang sangat besar
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dan tak dapat diubah dari suatu organisme
untuk membuat respons yang kompleks dan
spesifik terhadap rangsangan lingkungan
tanpa melibatkan alasan".
Pola Aksi Tetap

Pola Aksi Tetap atau Fixed Action
Pattern (FAP) merupakan respons konstan
terhadap stimulus naluri yang terjadi secara
tetap yang disebut rangsangan andal atau
"melepaskan rangsangan" (Gunardi, 2018:
11). Contohnya adalah perilaku protektif
dirangsang dari seekor ayam betina oleh
teriakan-teriakan minta tolong anaknya.
Respons ayam betina dipengaruhi oleh
pemahamanya terhadap situasi yang sedang
terjadi diikuti oleh respons terukur terhadap
situasi itu (Fried, 2006: 278)
Habituasi

Habituasi adalah proses hilangnya
keresponsifan terhadap rangsangan yang
menyampaikan sedikit informasi atau tidak
ada informasi yang baru (Campbell, 2008:

301). Atau juga, hewan berhenti dalam
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merenpon rangsangan. Padahal respon
rangsangan adalah sifat naluriah, tapi hewan
juga belajar tidak menanggapi rangsangan
yang tidak diperlukan (Gunardi, 2018: 12).
Contohnya adalah ketika membuat suara yang
aneh dekat anjing, mula-mula hewan itu akan
terkejut bahkan ketakutan, tetapi karena
berulang-ulang dan merasa tidak berbahaya
maka hewan itu tidak bereaksi lagi.
Imprinting

Imprinting mengacu pada perpaduan
perilaku bawaan dan perilaku yang dipelajari
(Fried, 2006: 279). Imprinting juga sifat yang
memberikan anak hewan untuk membedakan
anggota spesies mereka sendiri (Gunardi,
2018: 12). Contoh dari imprinting adalah anak
angsa yang akan mengikuti gerak dan perilaku
sebuah benda atau hewan pertama yang
dilihatnya dan benda tersebut dianggap
sebagai induknya yang terjadi dalam rentang
waktu dua hari setelah penetasan (Fried,

2006: 279).
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2. Pola-Pola Perilaku
Pola-pola perilaku adalah perilaku umum yang
dimiliki oleh semua jenis hewan. Perilaku itu meliputi
perilaku yang mencerminkan repoduksi, mencari
makan, bertahan dari serangan, komunikasi, dan
teritorial menjaga wilayah keuasaan (Sukarsono,
2009:105).
a. Perilaku reproduksi
Perilaku reproduksi adalah kemampuan
hewan untuk berbiak secara seksual dan
aseksual. Sebagian besar hewan menemukan
dan memilih pasangan untuk tujuan
reproduksi. Dalam banyak kasus, satu individu
hewan, pada umumnya hewan jantan akan
berperilaku menunjukkan atraksi
memperlihatkan kemampuanya untuk menarik
perhatian lawan jenisnya. Sedangkan, hewan
betina memilih berdasarkan kemampuan
merayu atau atraksi yang indah.
b. Perilaku mencari makan
Perilaku makan pada umumnya
memperlihatkan kemampuan hewan untuk

menghadapi seleksi alam sehingga mampu
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memperoleh kemampuan mencari makan.
Kemampuan makan menunjukkan hubungan
interaksi dan antar hewan dalam mengakses
sumberdaya alam.
Perilaku bertahan

Perilaku bertahan adalah perilaku
bertahan dari pemangsa. Seperti berlari
dengan cepat, berenang dengan cepat, atau
melakukan serangan balik.
Perilaku komunikasi

Cara komunikasi hewan merupakan cara
pemberi sinyal kejadian kepada hewan lain.
Selain vokalisasi hewan menggunakan hormon
dalam penyampaian komunikasi. Hormon yang
berpengaruh  salah  satunya  Feromon.
Contohnya adalah komunikasi pada semut.
Perilaku teritorial

Perilaku territorial adalah perilaku
menguasai  wilayah  kekuasaan. Hewan
mempunyai teritorial wilayah jelajah yang luas.
Contohnya pada burung saat bermigrasi yang

dipengaruhi oleh cuaca dan iklim.
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3. Perilaku Sosial

Perilaku sosial merupakan perilaku yang

dilakukan oleh satu individu atau lebih sehingga

menyebabkan interaksi dan koneksi antar individu

maupun antar kelompok (Gunardi, 2018: 23-24),

perilaku ini dapat dibagi menjadi:

a.

Perilaku Affiliatif adalah sebuah perilaku untuk
tujuan mempererat sebuah ikatan sosial, saling
berhubungan antar individu atau kelompok.
Contohnya adalah, sebuah semut bertemu
dengan semut lainya maka semut-semut ini
akan melakukan interaksi dengan cara saling
beradu antena yang ada di kepala, dengan
tujuan untuk memperingatkan apakah ada
ancaman atau peluang.
Perilaku Agonistic

Perilaku ini dibedakan menjadi dua,
pertama, perilaku aggressive merupakan
perilaku yang memperlihatkan ancaman atau
posisi menyerang. Kedua, perilaku submissive
merupakan perilaku yang menunjukkan sifat
ketakutan atau menyerah atau Kkalah.

Contohnya adalah dua ekor jangkrik yang

16



saling beradu antena dan memberturkan
kepala dan saling menyerang. Ketika salah satu
jangkrik mengeluarkan suara yang paling keras
adalah yang menang, dan yang membalikkan
badan dan berlari maka dia kalah.

Vokalisasi merupakan suara yang dihasilkan
oleh satu atau lebih individu untuk saling
komunikasi dan  berkoordinasi  antar
kelompoknya. Contohnya adalah pada ayam
yang akan bersuara ribut ketika terjadi bahaya
bila dilihat oleh mangsa yang akan data ng
sebagai tanda memanggil anakan untuk
disembunyikan.

Perilaku maternal/mothering adalah perilaku
induk yang Dbertujuan melindungi dan
memelihara anaknya. Contohnya, pada orang
hutan menggendong anaknya. Pada kanguru
yang memasukkan anaknya kedalam kantong.
Perilaku Altruistik adalah perilaku lebih
mementingkan keselamatan kelompok
daripada dirinya sendiri. Contohnya adalah

semut yang terganggu aka mengeluarkan
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hormone feromon sebagai tanda pada koloni

semut lainya.
4. EKosistem

Materi Ekosistem merupakan Kompetensi
Dasar (KD) untuk kelas X pada pendidikan menengah.
Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018
tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah. Materi ekosistem terdapat di
Kompetensi Dasar (KD) ke-10 kelas X pada
pendidikan menengah.

Tabel 2.1 Kl dan KD

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN
Memahami, 4. Mengolah,
menerapkan, menalar, dan
menganalisis menyaji dalam
pengetahuan faktual, ranah konkret
konseptual, dan ranah
prosedural abstrak terkait
berdasarkan rasa dengan
ingintahunya tentang pengembangan
ilmu pengetahuan, dari yang

teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan

dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri dan
mampu

18




kemanusiaan, menggunakan
kebangsaan, metoda sesuai
kenegaraan, dan kaidah keilmuan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan

masalah
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.10. Menganalisis 4.10. Menyajikan
komponen- karya yang
komponen menunjukkan
ekosistem dan interaksi antar
interaksi antar komponen
komponen ekosistem
tersebut (jaring- jaring
makanan,
siklus
Biogeokimia)

Ekosistem adalah satuan fungsional dasar
dalam ekologi, karena organisme (komunitas-
komunitas) biotik maupun lingkungan abiotik

masing-masing mempengaruhi sifat-sifat yang lainya
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dan keduanya perlu pemeliharaan kehidupan seperti
yang kita miliki diatas bumi ini (Odum, 1993: 10).

Ekosistem dalam hubungan timbal balik antar
organisme membentuk sebuah
stabilitas/kesimbangan. Stabilitas itu merupakan
kemampuan menyembuhkan diri dari gangguan
karena mekanisme-mekanisme kontrol homeostatis
yang bekerja. Kompleksitas ini terjadi dari interaksi-
interaksi yang terjadi dalam jaring-jaring makanan
(Freid, 2006: 302). Kompleksitas tesebut membentuk
sebuah aliran energi.

Aliran energi mengacu pada organisme-
organisme yang hidup dalam suatu ekosistem
membentuk sebuah kekekalan energi dan kekekalan
massa yang dijabarkan melalui tingkatan-tingkatan
trofik. Organisme-organisme pada tingkat trofik
pertama merupakan autotrof yang disebut sebagai
Produsen Primer yang sebagian besar menggunakan
energi cahaya untuk menyintetis gula dan organik
lain dan merupakan sumber utama nutrisi. Tingkat
trofik diatas produsen primer merupakan heterotrof
yaitu, herbivora pemakan tumbuhan disebut

Konsumen Primer, karnivora pemakan herbivore
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merupakan Konsumen Sekunder, dan Kkarnivora
pemakan karnivora lain disebut Konsumen Tersier.
Kemudian heterotrof penting lainya terdiri dari
Detritivor, adalah konsumen yang memperoleh
energy dari material organik tak hidup seperti
organisme mati, fases, dedaunan yang gugur dan kayu
(Campbell, 2008: 408).

Lebih jelasnya dapat dilhat pada gambar

tingkatan trofik dan aliran energy dibawabh ini.
vy
%%*

LY

konsumen tersier
10 kkal

D RS-
konsumen primer 1.000 kkal

T
Aot

Gambar 2.1 Tingkatan trofik pada ekosistem
(Sumber: Campbell,2008)

Pada gambar trofik diatas menyebutkan
burung Serak Jawa (Tyto alba) sama kedudukanya
seperti burung elang dan menempati komsumen
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tersier. Tyto alba sebagai pemangsa yang mempunyai
peran sangat penting dalam lingkunganya sebagai
(Top Predator) atau pemangsa puncak dalam siklus

rantai makanan (Eriandra, 2015: 451).

Konsumen tersier

Gambar 2.2 Aliran energi dalam tingkatan trofik
(Sumber:Campbell,2008)

Gambar diatas menunjukkan aliran energi
dalam tingkatan trofik. Efisiensi trofik selalu lebih
kecil dari efisiensi produksi karena efisiensi trofik
mempertimbangkan tidak hanya energi yang hilang
memalui konsumsi material organik oleh tingkat

trofik berikutnya (Campbell, 2008: 408).
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5. Definisi Burung

Burung merupakan anggota kelompok hewan
bertulang belakang (vertebrata) yang memiliki bulu.
Burung memiliki bulu kontur dan bulu halus. Bulu
kontur adalah bulu yang kaku dan memberikan
bentuk aerodinamis pada sayap dan tubuh. Banyak
ciri burung merupakan adaptasi yang memfasilitasi
kemampuan terbang, termasuk modifikasi peringan
tubuh yang menjadikan terbang lebih efisien.
Misalnya, burung tidak memiliki kandung kemih, dan
betina dari kebanyakan spesies burung hanya

memiliki satu ovarium (Campbell, 2008,: 292).

Eyebrow or
Supercilium

Bill
Back

Throat = 3 Manbs
Scapulars
Lesser
coverts
Belly

Secondary-

Primary-coverts coverts

Flanks

Primaries

Toe Abdomen  Undertail-coverts

Tibia

Tarsus Tl

Claw

Gambar 2.3 Morfologi tubuh burung
(Sumber: MacKinnon, dkk. 2010)
Burung secara morfologi memiliki bulu yang

khas sekaligus sebagai penyokong dalam pergerakan
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di udara. Bulu kemungkinan berfungsi sebagai
penyekat selama evolusi hewan endoterm, setelah itu
baru dimanfaatkan sebagai peralatan terbang. Selain
menyokong dan membentuk sayap, bulu juga dapat
dimanipulasi untuk mengontrol pergerakan udara

disekitar sayap (Campbell, 2008: 267).

¢ 10 Primary
Facial disk 7 Wing feathers

11-19 Secondary
‘Wing Feathers

12 Tail feathers
(Elf Owl has 10)
Upper tail coverts
Undertail coverts

Yentral region

Gambar 2.4. Morfologi bulu burung
(Sumber: MacKinnon, dkk. 2010)

Burung memiliki peran penting dalam
ekosistem antara lain sebagai penyerbuk, pemencar
biji, pengendali hama. Burung juga sering Kkali
digemari oleh sebagian orang dari suara dan

keindahan bulunya (Ayat, 2011: 2).
24



6. Serak Jawa (Tyto alba)

Serak jawa (Tyto alba),
atau masyarakat jawa
menyebut dengan istilah

burung “Belok” ini

terkenal seram dan

Tyto alba javanica o
Doc. Pribadi menakutkan. Burung ini

merupakan spesies burung berukuran besar (34 cm),
mudah dikenali sebagai burung Serak Jawa putih.
Wajah berbentuk jantung, warna putih dengan tepi
coklat. Mata menghadap kedepan, merupakan ciri
yang mudah dikenali. Bulu lembut, berwarna
tersamar, bagian atas berwarna kelabu terang dengan
sejumlah garis gelap dan bercak pucat tersebar pada
bulu. Bagian bawah berwarna putih dengan sedikit
bercak hitam, atau tidak ada. Bulu pada kaki jarang-
jarang. Kepala besar, kekar dan membulat. Wajah
berbentuk jantung, warna putih dengan tepi coklat.
Mata menghadap kedepan, merupakan ciri yang
mudah dikenali. Iris mata berwana hitam. Paruh
tajam, menghadap kebawah, warna keputihan. Kaki

warna putih kekuningan sampai kecoklatan. Betina
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dan fase remaja umumnya bercak lebih rapat dan
lebih gelap (MacKinnon, dkk., 2010: 195).

Badan bagian atas berwarna abu-abu terang
dengan garis-garis gelap dan bintik-bintik pucat yang
tersebar pada bulubulunya.Pada sayap dan punggung
terdapat bintik-bintik lusuh. Badan bagian bawah
berwarna putih dengan beberapa bintikbintik hitam
(terkadang tidak ada). Bulu-bulu pada kaki bagian
bawah biasanya jarang (tipis). Bentuk muka
menyerupai jantung berwarna putih dengan tepi
berwarna kecoklatan dan pada tepi lingkar mata
terdapat bintik- bintik berwarna coklat. Iris mata
berwarna hitam. Kaki berwarna putih kekuning-
kuningan sampai kecoklatan Ukuran tubuh jantan
dan betina biasanya hampir serupa. Betina dan
anakan lebih banyak memiliki bintik-bintik gelap
(Ayat, 2011: 35)

Tyto alba berburu pada malam hari karena
termasuk hewan nocturnal, berburu pada malam hari
menggunakan bantuan telinga. Tyto alba tidak
membuat sarang seperti burung berkicau, biasanya
menggunakan sarang yang sudah ada atau

mengambil alih sarang yang ditinggalkan (Baskoro,
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2005). Burung Tyto alba juga bersarang pada
bangunan, gedung yang tinggi, serta lubang pohon.
Burung Tyto alba merupakan burung pemangsa yang
tentunya memiliki peran penting bagi lingkungan
(Bachynski dan Harris dalam Hadi, 2008: 2).

Karena aktif pada malam hari, Tyto alba
mempunyai sistem pendengaran yang sangat baik.
Telinga terletak pada samping kepala, dibawah mata
dan tertutup oleh bulu-bulu muka. Mata Tyto alba
yang besar berguna untuk meningkatkan efisiensi,
khususnya pada kondisi pencahayaan yang rendah.
Matanya berkembang sangat baik untuk melihat pada
malam hari (Baskoro, 2005).

a. Klasifikasi

Serak Jawa dapat diklasifikasikan,
menurut MacKinnon dkk. (2010), adalah sebagai
berikut: Burung serak jawa (Tyto alba javanica)
pertama kali dideskripsikan oleh memiliki
klasifikasi:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Aves
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Bangsa  :Strigiformes
Suku : Tytonidae
Marga : Tyto
Spesies  : Tyto alba

Burung Serak Jawa dibagi menjadi 2 jenis,
yakni Tytonidae dan Strigidae. Sembilan spesies
burung Serak Jawa gereja ditandai oleh karangan
bulu berbentuk gambar jantung di sekitar mata,
tungkai panjang dan adanya cakar di tengah
setiap kaki yang telah berkembang menjadi
serupa sisir berbentuk gergaji. Kebanyakan
Strigidae tergolong pada jenis Buboninae
(burung Serak Jawa sejati) yang piringan
wajahnya secara umum lebih kecil atau pipih,
sedangkan  jambul telinganya  memiliki
perkembangan tidak begitu baik jika
dibandingkan dengan jenis Striginae (Redaksi
Ensiklopedia Indonesia, 1989:167)

Jenis yang kedua adalah Striginae, ditandai
dengan piringan wajah yang baik
perkembangannya. Paling terkenal adalah

burung Serak Jawa hutan (Strix) tanpa “telinga”,
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terutama karena matanya yang hitam dan
kebanyakan dari burung jenis Striginae memiliki
tungkai berbulu dan sayap bulat. Enam spesies
burung Serak Jawa dari genus Asio memiliki
“jambul telinga” atau “rumbai telinga” (Redaksi
Ensiklopedia Indonesia, 1989:167).
Ciri Morfologi

Bulu lembut, berwarna tersamar, bagian
atas berwarna kelabu terang dengan sejumlah
garis gelap dan bercak pucat tersebar pada bulu.
Bagian bawah berwarna putih dengan sedikit
bercak hitam, atau tidak ada. Bulu pada kaki
jarang-jarang. Kepala besar, kekar dan
membulat. Wajah berbentuk jantung, warna
putih dengan tepi coklat. Mata menghadap
kedepan, merupakan ciri yang mudah dikenali.
Iris mata berwana hitam. Paruh tajam,
menghadap kebawah, warna keputihan. Kaki
warna putih kekuningan sampai kecoklatan.
Betina dan fase remaja umumnya bercak lebih
rapat dan lebih gelap (MacKinnon, dkk., 2010).

Burung jantan dan betina hampir sama

dalam ukuran dan warna meski betina sedikit
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lebih besar. Betina mempunyai panjang tubuh
34-40 cm, mempunyai bentangan sayap * 110cm
dan mempunyai berat badan 570 g, yang jantan
ukuran panjang 32-38 cm, dengan bentangan
sayap * 107 dan berat badan 470 g. Serak Jawa
jantan biasanya warnanya coklat atau agak
kekuningan, sedang yang betina berwarna coklat
ke abu-abuan. Bulu dada betina berwarna putih
kecokelatan, sedangkan jantan berwarna sedikit
keputihan dengan jumlah bintik hitam yang lebih
sedikit dibandingkan dengan burung betina dan
burung Serak Jawa muda yang mempunyai
bercak lebih rapat (MacKinnon, dkk., 2010).
Indera penglihatan

Mata Tyto alba sangat peka sehingga dapat
melihat pada kegelapan. Untuk mendeteksi
lokasi mangsa, mata dan pendengaran Tyto alba
bekerja bersama-sama dalam suatu harmoni
yang serasi. Bola mata Tyto alba diketahui
memiliki kedudukan tetap pada tempatnya,
menghadap ke depan dan memberikan
penglihatan yang bersifat binokuler dan

stereoskopik. Kedudukan mata yang tetap
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memiliki kelemahan, terutama dalam hal
mendeteksi  lingkungan  sekitar.  Untuk
menanggulangi hal ini, Tyto alba memiliki leher
yang sangat fleksibel sehingga kepalanya dapat
diputar 270 derajat dalam empat arah: ke arah
kiri, kanan, atas dan bawah. Mata Tyto alba
memiliki adaptasi yang baik untuk melihat pada
intensitas cahaya yang sangat rendah. Hal ini
ditandai dengan ukuran pupil yang sangat besar
dan retina yang tersusun dari sel-sel yang sangat
sensitif, yang memberikan efek penglihatan
monokromatik. Kemampuan melihat dalam
gelap ini dikatakan sekitar 3 - 4 kali kemampuan
manusia. Bola mata Tyto alba dilengkapi dengan
lapisan membran penutup yang dapat dibuka
dan ditutup. Gerakan buka-tutup dari membran
tersebut berfungsi untuk membersihkan bola
mata dari debu dan kotoran yang menempel
pada permukaan mata (Branch, 2014:1-3)
Indera pendengaran

Tyto alba memiliki susunan letak lubang
telinga yang cukup unik, karena tidak simetris

dimana letak pada kepala antara satu dengan
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yang lainnya tidak sama tinggi dan dengan sudut
yang berbeda pula. Lubang-lubang telinga
tersebut diselubungi oleh suatu lapisan fleksibel
yang tersusun dari bulu-bulu pendek seperti
bulu-bulu yang menyelimuti lingkar mukanya.
Lapisan tersebut berfungsi sebagai keping
pemantul (reflektor) suara. Kelengkapan
pendengaran seperti itu membuat Tyto alba
memiliki pendengaran yang peka dan bersifat
mengarah (direksional) terhadap sumber bunyi,
sehingga Tyto alba mampu mendeteksi lokasi
mangsa (dalam arah dan jarak) secara tepat
walau dalam keadaan gelap gulita sekalipun.
Pada Tyto alba columella di bagian tengah
telinga, berfungsi mengirimkan getaran dari
membrane tympani ke bagian telinga dalam,
koklea ada meskipun tidak berbentuk spiral
sempurna (Branch, 2014: 4).
e. Perilaku
1. Perilaku Reproduksi
Tyto alba pada umumnya monogami
(mempunyai satu pasangan) yang akan

bersama selama individu itu hidup. Perilaku
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ditunjukkan dengan menampilkan
penerbangan oleh laki-laki yang disertai
dengan panggilan pengikat berupa deritan
dan koaran mengejar perempuan. Selama
pengejaran, pria dan wanita memekik. Laki-
laki juga akan berdiri dengan kaki
tergantung di depan betina yang bertengger
selama beberapa detik; ini dikenal sebagai
penerbangan ngengat.

Tyto alba berkembang biak satu kali
per tahun. Mereka dapat berkembang biak
hampir setiap saat sepanjang tahun,
tergantung pada persediaan makanan.
Kebanyakan individu mulai berkembang
biak pada usia 1 tahun. Karena masa hidup
yang singkat dari burung Serak Jawa gudang
(rata-rata 2 tahun), kebanyakan individu
berkembang biak hanya sekali atau dua kali.

Dalam satu musim kawin individu
betina Tyto alba dapat menghasilkan telur
sebanyak 3- 6 butir (terkadang dapat
mencapai 12 butir) dalam interval 2 hari.

Telur berwarna putih dan berbentuk bulat
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oval. Panjang telur 38 - 46 mm dengan lebar
30 - 35 mm. Telur dierami segera setelah
telur pertama diletakkan dengan lama
pengeraman 30 - 34 hari. Karena peletakan
telur berlangsung dalam interval beberapa
hari, maka penetasannya pun tidak
bersamaan (Harris dan Bacynski, dikses
pada 29 Juli 2019).
Perilaku Makan

Tyto alba dapat menelan utuh
mangsanya atau membaginya dalam ukuran
yang lebih kecil sebelum ditelan. Daging dan
bagian yang lunak dari tubuh mangsa akan
dicerna, sementara bulu-bulu dan tulang
belulang tidak dicerna dan kemudian secara
berkala dimuntahkan kembali dalam bentuk
pellet. Dibandingkan jenis lain, burung ini
mempunyai laju metabolisme yang lebih
tinggi, sehingga membutuhkan lebih banyak
makanan. Diukur dari perbandingan berat,
burung ini memangsa rodensia lebih banyak
daripada binatang lain. Para petani

menganggap burung ini lebih efektif secara
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ekonomi daripada penggunaan racun dalam
mengatasi serangan binatan mengerat,
sehingga mereka menyediakan tempat
untuk burung ini bersarang supaya mau
tinggal (Harris dan Bacynski, dikses pada 29
Juli 2019).
Perilaku Berburu

Tyto alba merupakan burung
pemangsa (raptor) yang mengandalkan
penglihatan dan pendengaran yang bagus.
Burung Serak Jawa sangat pandai
menemukan mangsa terdengar bahwa
mereka dapat melakukannya bahkan ketika
mangsa benar-benar tersembunyi dari
pandangan.

Strategi berburu Tyto alba sangat
berbeda dengan jenis-jenis burung predator
yang lain. Burung-burung predator lain,
mengandalkan kecepatan dan kejutan untuk
mendatangi dan menangkap mangsa. Dalam
perburuan mangsa, Tyto alba sangat
bergantung pada cara terbangnya yang

tanpa suara dan pada pendengarannya yang
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sangat tajam. Suara yang timbul akibat
pergerakan sayap, diredam oleh semacam
lapisan yang tampak seperti beludru pada
permukaan bulu-bulu sayapnya. Selain itu,
tepi sayap Tyto alba memiliki jumbai-jumbai
yang sangat halus yang juga berfungsi untuk
meredam bunyi Kkepakan sayap. Cara
terbang yang tanpa suara ini menyebabkan
mangsa  tidak mampu  mendengar
pergerakan Tyto alba dan juga membantu
pendengaran Tyto alba sendiri (Harris dan
Bacynski, dikses pada 29 Juli 2019).
Habitat
Serak jawa (Tyto alba) secara umum
berada di wilayah pepohonan, sampai dengan
ketinggian 1.600 mdpl. Di tepi hutan,
perkebunan, pekarangan, hingga taman-taman di
kota besar. Sering bertengger rendah di tajuk
pohon atau perdu, berbunyibunyi dengan
memilukan, atau bersahutan dengan
pasangannya. Sewaktu-waktu terjun
menyambar mangsanya di permukaan tanah

atau vegetasi yang lebih rendah. Sering pula
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berburu bersama dengan anak-anaknya. Aktif
pada malam hari. Namun, terkadang aktif pada
senja hari dan dini hari, bahkan sesekali bias
dijumpai sedang terbang pada siang hari. Pada
siang hari, Tyto alba biasanya berdiam diri pada
lubang-lubang pohon, gua, sumur, bangunan-
bangunan tua atau pada tajuk pepohonan yang
berdaun lebat. Beberapa jenis, khususnya Tyto,
mampu menempati tempat buatan manusia yang
mirip dengan lubang pohon. Sarang Gagak dan
burung pemangsa lain yang sudah ditinggalkan,
juga merupakan tempat pilihan. Hanya sedikit
atau tidak ada wusaha sama sekali untuk
memperbagus konstruksi pembuat sarang
sebelumnya. Celah batuan juga digunakan oleh
beberapa jenis burung (Taylor, 2004: 69).
Distribusi

Serak Jawa (Tyto alba) tersebar hampir di
seluruh dunia. Di Jawa dan Bali, Serak jawa
merupakan burung yang jarang terdapat di
hutan bakau dan daerah dataran rendah,
biasanya dekat dengan laut (MacKinnon dkk,
2010: 195). Serak jawa juga tidak umum
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ditemukan di Kalimantan dan di dataran rendah
Sumatera, tetapi tersebar di Sumatera Tengah
dan Sumatera Selatan (mungkin akibat
penebangan hutan), dan ada kemungkinan
masuk ke Kalimantan Selatan (MacKinnon dkk.
2010).
7. Penangkaran Tyto alba Desa Tlogoweru
Desa Tlogoweru Kecamatan Guntur Kabupaten
Demak merupakan wilayah yang masyaraktnya
banyak memelihara burung Serak Jawa dalam sekala
besar. Terdapat 200 lebih burung Serak Jawa hidup di
alam bebas yang diguanakan masyarakat untuk
predator alami pengendali hama tikus (Halim, 2015:
70). Melalui Perdes Tlogoweru No 4 tahun 2011
tentang Burung predator Tikus (Tyto alba), sebagai
upaya mengentaskan kemiskinan, Kepala Desa
Tlogoweru Sutejo diundang oleh Menteri Koordinator
Bidang Kesejahteraan Rakyat Republik Indonesia ,
untuk memberikan paparan dalam acara Temu
Nasional PNPM Mandiri Pada tanggal 4-5 Desember
2012 di Jakarta Hotel Crowne Plasa.
Secara  administratif, Desa  Tlogoweru

merupakan bagian dari Kecamatan Guntur
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Kabupaten Demak. Diantara Dua Puluh Desa yang
berada di Kecamatan Guntur, Desa Tlogoweru
merupakan desa yang berada paling ujung
Kecamatan Guntur serta letaknya berbatasan
langsung dengan Kecamatan Karangawen Demak dan
juga Kecamatan Tegowanu Grobogan.

Desa Tlogoweru Kecamatan Guntur terletak di
koordinat: 110.6111 BT . dan -7.004028 LS. Dengan
batas wilayah sebelah utara Desa Bogosari
Kecamatan Guntur Demak, sebelah selatan Desa
Sidorejo Kecamatan Karangawen Demak, Sebelah
timur Desa Tajemsari Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan, sebelah barat Desa Pamongan
Kecamatan Guntur Demak dan Desa Pundenarum

Kecamatan Karangawen Demak.
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Luas Desa Tlogoweru 291,065 Ha terdiri atas Tanah
sawah 144,922 Ha , tanah tegalan 63 Ha, tanah
pemukiman 62,110 Ha, tanah lainya 21,033 Ha.
Secara topografis Desa Tlogoweru memiliki tektur
tanah lempungan dengan warna hitam. Ketingian
permukaan tanah 9 mdpl dan pada umumnya
merupakan dataran rendah dengan kemiringan tanah

7 derajat (Halim, 2015: 85)

Gambar 2.5 (a. Peta Jawa Tengah, b. Peta Kab. Demalk,

c. Peta Ds. Tlogoweru)
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Tabel 2.2 Batas Wilayah Desa Tlogoweru

Batas Desa/Kawasan Kecamatan Kabupaten

Utara Bogosari Guntur Demak
Timur Tajemsari Tegowanu Grobogan
Selatan Sidorejo Karangawen Demak

Barat Pamongandan  Guntur dan Demak

Pundenarum Karangawen

8. Sumber Belajar

a. Deskripsi Sumber Belajar

Sumber belajar dirumuskan sebagai segala
sesuatu yang dapat memberikan
kemudahankemudahan kepada peserta didik
dalam  memperoleh  sejumlah  informasi,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan
dalam proses belajar mengajar. Pendayagunaan
sumber belajar memiliki arti yang sangat
penting, selain melengkapi, memelihara, dan
memperkaya khazanah, sumber belajar juga
dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas
belajar yang sangat menguntungkan bagi peserta

didik (Mulyasa, 2008).
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Agar mampu mengidentifikasi dan
memanfaatkan berbagai potensi sumber belajar
yang melimpah secara maksimal, maka hal
terpenting yang harus dilakukan adalah
mengenali berbagai bentuk sumber belajar
tersebut. Berdasarkan hasil penelusuran dari
berbagai literatur, bentuk-bentuk sumber
belajar antara lain buku, majalah, brosur, poster,
ensiklopedia, film, slides, video, model, dan lain
sebagainya (Prastowo, 2015).

Jenis-jenis sumber menurut Fatah Syukur
(2005; 94) diklasifikasikan menjadi;

1. Sumber belajar cetak: buku, majalah, koran,
brosur, poster, komik, dan ensiklopedi.

2. Sumber belajar non cetak: film, slides, vidio,
transparansi, dan objek.

3. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas:
perpustakaan, ruangan belajar, studio,
lapangan olah raga, dan lain sebagainya.

4. Sumber belajar yang berupa kegiatan:
wawancara, kerja kelompok, observasi,

simulasi, dan permainan.
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5. Sumber belajar yang berupa lingkungan
masyarakat; taman, terminal, pasar, pabrik,
museum, dan lain sebagainya.

b. Poster

Poster merupakan kombinasi visual
dan rancangan yang kuat, dengan warna, dan
pesan dengan maksud untuk menangkap
perhatian orang lewat, tetapi cukup lama
menanamkan gagasan yang berarti didalam
ingatanya (Nana, dkk. 2005: 54). Penggunaan
poster sebagai media komunikasi perlu
disesuaikan dengan kondisi dan tingkat
pengetahuan audience yang akan melihatnya

(Benny, 2017:52). Berdasrkan wurian diatas

menyebutkan bahwa poster merupakan sumber
belajar yang menekankan pada satu topik yang
lebih rinci dan medalam pembahasanya. Ada
bebrapa kriteria yang harus diperhatikan dalam
mebuat poster. Menurut Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai (2005: 51-54) menyatakan:

1. Poster dinamis, menonjolkan kualitas.

2. Kesederhanaan desain dan sedikit kata-kata

yang digunakan.
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3. Praktis, luwes, dan enak dipandang.
4. Menggunakan  kata-kata  kunci  yang
ditonjolkan.
5. Komposisi warna dan imajinasi kratif.
Komponen yang terdapat dalam poster
adalah:
1. Topik dan tujuan poster
2. Pesan yang disampaikan dalam poster
3. Mengandung kalimat ajakan (persuasif)
4. Menggunakan foto/gambar/ilustrasi
9. Metode Pengamatan Perilaku Satwa
Metode pengamatan satwa liar sangat penting
digunakan untuk konservasi satwa, namun akan
menjadi sangat efektif jika digunakan untuk
ekowisata, sehingga nilai satwa akan menjadi tinggi
bagi kehidupan manusia dan pada akhirnya akan
menjaga satwa dari kepunahan. Menurut Gunardi
(2018 ; 30-34) metode pengamatan satwa terbagi
menjadi:
a. Ad libitum sampling, adalah mencatat sebanyak
mungkin yang dapat dicatat, tetapi tidak
sistematis dan tidak lengkap mencatat semua

yang sedang terjadi, sehingga hasilnya
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kesimpulan juga sering bias. Kegunaanya untuk
perencanaan dalam penelitian sebagai informasi
umum.

Sociometric matrix completion adalah metode
untuk mengetahui hubungan aktivitas sosial
antar individu satu dengan lainnya. Peneliti
mencatat aktivitas apa yang dilakukan dan
berepa frekuensinya. Berdasarkan data ini dapat
diketahui kualitas hubungan suatu individu
dengan individu lainnya. Pencatatan dalam
bentuk tabel matrik yang menghubungkan
pasangan individu dan aksinya.

Focal animal sampling, adalah semua kejadian
yang telah dispesifikasi dicatat terhadap satu
individu selama waktu yang disepakati misalnya
rentang 1 jam. Kemungkinan dua individu juga
dapat dilakukan sepert induk dan bayinya.
Namun jika tidak dapat dipantau dua individu
maka sebaiknya hanya satu saja. Peneliti
mencatat lama kejadian yang terlihat dan jumlah
kejadian yang terlihat dalam rentang waktu 1

jam tersebut.
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d. All occurrences of some behaviors, yaitu peneliti
fokus terhadap perilaku tertentu dari pada
individu tertentu. Contoh menghitung jumlah
saut-sautan dalam kelompok siamang. Metode
ini mendukung untuk mengetahui banyaknya
saut-satuan atau perilaku satwa per satuan unit
waktu atau untuk mempelajari sinkroni perilaku
di dalam kelompok. Teknik ini mendukung untuk
mengetahui sinkroni perilaku jika observasi dan
kondisi pencatatan terhadap perilaku pada
kejadian yang simultan.

e. Sequence, adalah fokus obeservasinya pada
interaksi sekuen dimana sebuah sampel periode
dimulai dari awal interaksi hingga berakhir
dalam suatu set rangkaian kejadian. Sampel
berikutnya dimulai dengan interaski pada
sekuen lainnya. Sekuensial bergantung pada
interaksi komunikatif. Selama pengambilan
sampel, semua perilaku dicatat dalam suatu
kejadian.

f.  One-zero One zero, adalah frekuensi interval yang
didalamnya terdapat beberapa rentang waktu

(time spent) dari suatu aktivitas. Metode ini
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h.

digunakan untuk mencatat state. Skor ini dipakai
untuk mengetahui persentase waktu dalam
sebuah perilaku. Setiap periode sampel dicatat
apakah terjadi atau tidak terjadi suatu perilaku
dan bukan frekuensinya. Periode sampel selalu
pendek seperti 15 detik dalam 29 sampel periode
dalam pergantiannya.

Instantaneous, adalah sebuah teknik peneliti
mencatat aktivitas individu yang sedang
berlangsung pada yang momen yang telah
ditentukan dalam waktu misalnya setiap menit
pada rentang waktu yang panjang. Aktivitas yang
dicatat berupa state dan bukan event. Metode ini
dapat juga digunakan untuk mencatat data dari
kelompok yang berukuran besar. Jika perilaku
semua anggota kelompok dapat didata dalam
sebuah periode waktu yang sangat pendek dan
pencatatan didekati dengan sampel yang
simultan atas semwua individu maka ini
digunakan metode scan.

Scan Sampling adalah sebuah kelompok satwa di
scan pada interval waktu secara regular dan

setiap perilakunya dicatat. Aktivitas satwa di
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catat pada waktu yang dipilih misalnya setiap 30
detik yang merupakan sample state bukan
sebagai event. Metode ini juga dapat mengetahui
persen waktu dalam aktivitas tertentu. Jika
perilaku semua anggota dalam suatu kelompok
dapat disurvey dalam waktu yang pendek. Data
ini mendukung distribusi perilaku state dalam
sebuah kelompok. Dalam scan sampling perlu
diketahui bahwa sensus sangat penting untuk
mengetahui distribusi umur-kelamin.
B. Studi Pustaka
Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka
yang berupa buku, hasil penelitian, karya ilmiah ataupun
sumber lain yang dijadikan penulis sebagai rujukan atau
perbandingan terhadap penelitian yang penulis
laksanakan. Dalam penelitian ini merujuk kepada sumber
sebagai rujukan perbandingan, diantaranya:

1. Jurnal karya Mochamad Hadi (2008), dengan judul
“Pola Aktivitas Harian Pasangan Burung Serak Jawa
(Tyto alba) di Sarang Kampus Psikologi Universitas
Diponegoro Tembalang Semarang” menyatakan bahwa
aktivitas harian burung serak jawa/burung Serak Jawa

adalah bertengger, terbang, berburu dan memangsa,
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bercumbu dan bertarung. Penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa T.alba betina lebih tinggi dalam istirahat
dan bertengger dalam aktivitas keseharianya di
banding T.alba jantan. Sedangkan T.alba jantan
menunjukkan aktifitas berburu dan terbang lebih
tinggi disbanding T.alba betina.

Persamaan penelitian tersebut yaitu sam dalam
menggunakan Tyto alba dalam objek penelitian. Juga
dalam studi perilaku yaitu aktifitas keseharian.
Perbedaanya terletak pada jenis penelitian ini yaitu
kualitatif sedangkan penulis menggunkan jenis
penelitian mixed methods yaitu dengan menambahkan
pengembangan dalam bentuk poster untuk media
pembelajaran.

. Skripsi karya Abdul Halim (2015) dengan judul
“Eksplorasi Nilai Pendidikan Biologi Berwawasan
Lingkungan dalm Tradisi “Budidaya Tyto alba” Desa
Tlogoweru Kecamatan Guntur Kabupaten Demak”
menyatakan bahwa Studi etnosains pada Desa
Tlogoweru yang memanfaatkan predator alami Tyto
alba dalam pengendalian tikus sawah mampu
memberikan edukasi masyarakat dalam pendidikan

biologi berwawasan lingkungan.
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Persamaan peneliti yaitu pada lokasi penelitian

yaitu Desa Tlogoweru. Perbedaanya adalah Studi yang
dipilih penulis adalah studi perilaku hewan (Etologi)
sedangkan Halim pendidikan biologi berwawawsan
lingkungan.
Skripsi karya Nurfita Chrisna Suwardi (2017) dengan
judul “Pengamatan Perilaku Aves di Kebun Binatang
gembira Loka Sebagai bahan pengembagan Enteranic
Media of Biology Berbasis Website” menyatakan bahwa
perilaku harian pada aves (secara umum) dalam
mengamati foraging behavior, sexual behavior, dan
perilaku operant conditioning.

Persamaan penelitian yang dilakukan terletak
pada studi perilaku (Etologi) dan yang membedakan
adalah pengembangan produknya yaitu poster.

Jurnal Karya Dian permana putri dan Dede trie
kurniawan (2017) dengan judul “Pengembangan
Desain Poster Edukasi Ekologi Sebagai Upaya
Meningkatkan Wawasan Lingkungan Wisatawan
Hutan Mangrove Karangsong Kabupaten Indramayu
menyatakan bahwa pengembangan poster edukasi
ekologi pada wisata hutan mangrove mampu

meningkatkan wawasan lingkungan hutan mangrove.
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Persamaan pada penelitian ini  adalah
menggunakan  pengembangan  desain  poster,
sedangkan perbedaanya adalah materi yang berbeda.

5. Skripsi karya Cindi Larasati (2017) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Poster untuk
Meningkatkan Pengetahuan Siswa Tehadap Bencana
Gempa Bumi di SMP N 3 Gantiwarno”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
poster sangatif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa terhadap bencana gempa bumi. Pengambilan
tingkat pengetahuan siswa dilakukan dengan
menggunakan Pre-test dan Post-test. Berdasarskan
penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil yang
signifkan yaitu Pre-test 55,69% meningkat pada Post-
test sebesar 85,21% rata-rata yang diperoleh siswa.
Persamaan penelitian tersebut adalah pengembangan
media pembelajaran berupa poster. Namun objek dan
materi berbeda.

C. Kerangka Berpikir
Penangkaran Burung Serak Jawa (Tyto alba) di

Tlogoweru semula merupakan kawasan yang

melestarikan burung Serak Jawa sebagi pengendali hama

tikus secara alami. Kemudian masyarakat
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mengembangkan menjadi penangkaran memalui Perdes
Tlogoweru No 4 tahun 2011 tentang Burung predator
Tikus (Tyto alba), sebagai upaya mengentaskan
kemiskinan.

Upaya pengendalian hama tikus secara alami sangat
menarik. Masyarakat telah melakukan upaya sirkulasi
rantai makanan secara alamiah dari tingkat produsen
hingga tingkat konsumen. Permasalahanya, pengetahuan
tentang burung Serak Jawa yang minim kurang membantu
masyarakat dalam budidaya burung Serak Jawa. Dalam hal
ini, peneliti ingin melakukan riset perilaku (ethology)
burung Serak Jawa dengan harapan masyarakat bisa lebih
mengetahui lebih dalam serak jawa (Tyto alba) dalam
budidaya.

Data penelitian akan dikemas dalam bentuk sumber
belajar materi ekosistem berbentuk poster. Berdasarkan
latar belakang masalah yang diurakan diatas maka
kerangka berpikir pada peneliotian ini dapat dilihat pada

gambar dibawabh ini.
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Pengumpulan Data

Analisis Data Perilaku

> Hewan
Validasi Produk Desain Poster
neu: :j:duk Sulrbu" <: Sumber Belajar oleh Tentang Perilaku Tyto
Poste Ahli alba
Uji Produk Sumber Analisis Kelayakan
Belajar Poster ke :> Produk Sumber
Peserta Didik Belajar

Gambar 2.6 Skema kerangka berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
Research) menurut Moleong (2013: 26), yaitu
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena
dalam dalam suatu keadaan alamiah. Pendekatan
penelitian ini adalah penelitian campuran (mixed
methods). Penelitian metode campuran merupakan
pendekatan penelitian yang mengombinasikan atau
mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif
(mixing) dengan penggabungan dua bentuk data, dan
penggunaan rancangan berbeda, yang dapat melibatkan
asumsi-asumsi filosofis dan kerangka kerja teoritis.
Metode campuran melibatkan penggabungan atau
penyatuan data yang bersifat open ended (kualitatif)
dengan data closed endd (kuantitatif). Pendekatan ini lebih
kompleks dari sekedar mengumpulkan dan menganalisis
dua jenis data, ia juga melibatkan fungsi dari dua
pendekatan penelitian tersebut secara kolektif sehingga
kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih besar
ketimbang penelitian kualitatif dan kuantitatif (Creswell,

2014:19)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tlogoweru
Kecamatan Guntur Kabupaten Demak dan MA Asy-
syarifiyah Sarirejo Guntur Demak. Mulai pada bulan April
2019 sampai Oktober 2019.
C. Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung  dari  subjek  penelitian = dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari (Azwar, 2001). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan yaitu
pengamatan perilaku pada Serak Jawa (Tyto alba) di
Tlogoweru Guntur Demak. Wawancara kepada guru
mata pelajaran biologi dan siswa kelas X MA Asy-
syarifiyah Sarirejo Guntur Demak. Wawancara
kepada pengelola penangkaran Tyto alba di
Tlogoweru Guntur Demak.

2. Data Sekunder
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh
melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti
dari subjek penelitiannya (Azwar, 2001). Data
sekunder dapat diperoleh dari buku Burung-burung
di Sumatera, Jawa, bali, dan Kalimantan karya
Puslitbang LIPI karya Jhon MacKinonn dkk, 2010.
Buku Perilaku Satwa Liar (Ethology) karya Gunardi
Djoko Winarno dan Sugeng P. Harianto tahun 2018.
Dokumentasi berupa foto-foto perilaku Tyto alba dan
wawancara pengamatan lapangan. Jurnal Karya
Mochamad Hadi judul “Pola Aktivitas
HarianPasangan Burung Serak Jawa (Tyto alba) di
Sarang Kampus Psikologi Universitas Diponegoro
Tembalang Semarang” Jurnal BIOMA, Vol. 6, No. 2
tahun 2018. Jurnal Karya Dian permana putri dan
Dede trie kurniawan dengan judul “Pengembangan
Desain Poster Edukasi Ekologi Sebagai Upaya
Meningkatkan Wawasan Lingkungan Wisatawan
Hutan Mangrove Karangsong Kabupaten Indramayu”
tahun 2017.

D. Fokus Penelitian
Fokus dari penelitian ini adalah pada perilaku

hewan spesies Serak Jawa (Tyto alba) di Tlogoweru
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Guntur Demak. Data perilaku hewan ini diperoleh dengan
melakukan observasi terhadap perilaku Serak Jawa yang
ada di lokasi penelitian tersebut. Menggunakan metode
pengamatan perilaku satwa Scan sampling (Gunardi,
2018: 30-34) adalah sebuah kelompok satwa di scan pada
interval waktu secara regular dan setiap perilakunya
dicatat. Aktivitas satwa di catat pada waktu yang dipilih
misalnya setiap 30 detik yang merupakan sample state
bukan sebagai event. Metode ini juga dapat mengetahui
persen waktu dalam aktivitas tertentu. Jika perilaku
semua anggota dalam suatu kelompok dapat disurvey
dalam waktu yang pendek. Data ini mendukung distribusi
perilaku state dalam sebuah kelompok. Dalam scan
sampling perlu diketahui bahwa sensus sangat penting
untuk mengetahui distribusi umur-kelamin.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan suatu uapaya yang
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dan
informasi dari sumber data primer dengan
mengoptimalkan kemampuan pengamatan peneliti.
Teknik pengamatan ini tidak hanya melibatkan

aktivitas pengamatan oleh mata saja, tetapi aktivitas
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mendengar, mebaca, mencium, dan menyentuh
(Indrawan, 2014: 134). Observasi merupakan
kegiatan yang didalamnya peneliti langsung turun ke
lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas
individu-individu di lokasi penelitian (Creswell,
2014). Pengamatan perilaku berupa aktivitas harian
Tyto alba berupa perilaku makan, perilaku berburu,
perilaku istirahat, dan perilaku yang teramati dalam
penelitian.
Pencatatan Ethogram

Ethogram adalah sebuah inventori berbagai
perilaku dari suatu spesies dan menyusunnya dalam
suatu kategori. Ethogram adalah hasil dari scan
sampling atas single organisme atau kelompok
(Gunardi, 2018: 35).

Tabel 3.1 Ethogram Burung Serak Jawa

Tingkah Laku Deskripsi
Makan e Mengais atau langsung
(Feeding) menuju ke tempat makanan

dan mematuk makanan

Bergerak dengan paruhnya
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Bertengger e Terbang: aktivitas kedua kaki
Istirahat terakngkat dan sayap terbuka
naik ke atas permukaan
Interaksi e Jalan dan berlari: Aktivitas
Sosial melangkahkan kaki ke depan
e Diam di tempat sambil satu
kaki terangkat
e Kaadaan tidur atau diam diri
di tempat tanpa aktivitas apa-
apa minimal 30 detik
e Aktivitas bercumbu dengan

pasangan serak jawa

Sumber: (Gunardi, 2018: 34)

Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan mendalam
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan mengajukan pertnyaan kepada
narasumber (informan atau informan kunci). Tujuan
dari wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi yang rinci dan memahami latar belakang
sikap dan pandangan narasumber (Indrawan, 2014:

136).
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara pada pendidik mengenai sumber belajar
yang digunakan pada materi biologi di MA Asy-
syarifiyah Guntur Demak yang menjadi objek
penelitian. Proses wawancara dimulai dari tanya
jawab mengenai proses belajar mengajar dikeas,
bahan ajar yan digunakan, referensi media dan
permasalahan yang dihadapi pendidik dalam proses
pembelajaran.  Wawancara  dilakukan  untuk
mngetahui penggunaan bahan ajar yang digunakan
peserta dididk serta kelayakan dari produk yang telah
diterapkan sebelumnya. Wawancara kepada siswa
kelas X MA Asy-syarifiyah Sarirejo Guntur Demak
tentang pembelajaran di kelas dan sumber belajar
yang di gunakan. Wawancara kepada pengelola
penangkaran Tyto alba di Tlogoweru Guntur Demak
terkait pengelolaan dan pemantauan burung Serak
Jawa.

Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah upaya yang
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data dan
informasi berupa catatan tertulis atau gambar yang

tersimpan yang berkaitan dengan masalah yang
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diteliti. Studi dokumentasi penting dilakukan unuk
membantu memahami fenomena, interpretasi,
menyusun teoti, dan Validitas data (Indrawan, 2014:
139). Dokumentasi pada penelitian ini berupa
dokumentasi perilaku Serak Jawa (Tyto alba).
Dokumentasi uji kelayakan kepada siswa kelas X MA
As-syarifiyah Sarirejo Guntur Demak.
Teknik Angket

Dalam penelitian poster ini angket digunakan
untuk menguji dan mendapatkan data apakah poster
yang dikembangkan layak ataukah perlu direvisi
kembali. Selain itu, angket diberikaan validator ahli
materi yaitu dosen yang menguasai materi ekosistem
yaitu ibu Arifah Purnamaningrum, M.Sc dan ahli
media dilakukan oleh dosen yang menguasai bidang
media pembelajaran yaitu ibu Elina Lestariyanti,
M.Pd. Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media, sumber belajar ini diujikan kepada Guru mata
pelajaran biologi ibu Ida Rahmawati, S.Pd dan 27
peserta didik kelas X dan MA-Asysyarifiyah Sarirejo

Guntur Demak.

F. Alatdan Bahan

d.

Alat
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9.

© N o Uk W N e

Alat tulis

Lembar Ethogram
Lampu Senter

Jam tangan/Stopwatch
Handycam
Thermometer
Luxmeter

Higrometer

Altimeter

b. Bahan

1.

Tyto alba

G. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Survei Lapangan

Kegiatan ini ditempuh sebagai studi pendahuluan
yang akan ditempuh dalam pengamatan perilaku
hewan sebagai gambaran umum di Tlogoweru Guntur

Demak.

2. Pengambilan Data

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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a. Mempersiapkan lembar pengamatan pola aktivitas

nokturnal Tyto alba. Diamati 12 jam selama 10 hari

pengamatan dengan menggunakan motode scan

sampling dengan interval waktu 10 menit tanpa jeda

setiap scan.

b. Mencatat suhu lingkungan, kelembaban, dan

ketinggian lingkungan.

Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini dibedakan

sebagai berikut:

a.

Makan (Feeding), yaitu aktivitas makan atau
memasukkan makanan dalam mulut.

Aktif sendiri, yaitu aktivitas yang dilakukan
dalam keadaan tanpa individu lain didekatnya.
Aktivitas tersebut meliputi lokomasi, urinasi,
defekasi, dan menelisik sendir.

Non-aktif, yaitu kondisi Tyto alba dalam
keadaan tidur atau diam di tempat yang sama
dalam jangka waktu minimal 30 detik.
Interaksi sosial, yaitu melibatkan interaksi
antara 2 individu atau lebih. Interaksi sosial
yang dicatat dapat terjadi antar individu baik
sesama maupun berlawanan jenis kelamin dan

termasuk perilaku pasangan.
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3. Pengukuran Parameter Lingkungan
Selain data vegetasi, setiap plot diukur pula
beberapa parameter lingkungan seperti suhu,
kelembaban udara, intensitas cahaya dan ketinggian
permukaan tanah wilayah penelitian. Data parameter
lingkungan digunakan sebagai data tambahan yang
mendukung pembahasan hasil penelitian.
a. Pengukuran suhu
Pengukuran dilakukan dengan thermometer
yang diletakkan pada tempat yang teduh, setelah 5
menit diamati angka skala yang tertunjuk.
b. Pengukuran kelembaban udara
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
higrometer yang diletakkan di tempat teduh, setelah
5 menit diamati angka skala yang tertunjuk.
c. Pengukuran intensitas cahaya
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
luxmeter, sensor luxmeter dipegang diarahkan pada
vegetasi, kemudian diamati angka skala yang
tertunjuk.
d. Pengukuran ketinggian
Pengukuran dilakukan menggunakan

Altimeter, cara kerjanya letakkan altimeter secara
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mendatar, aturlah pada titik 0 meter lalu pindahkan
ke lokasi yang akan dilakukan penelitian dan hitung
ketinggianya.
4. Pembuatan Poster
Langkah-langkah  yang  dilakukan dalam
penyusunan poster perilaku burung Serak Jawa (Tyto
alba) di Tlogoweru Guntur Demak adalah sebagai
berikut:
a. Menentukan judul poster
Judul ditentukan berdasarkan materi pokok isi
poster yaitu ekosistem dan tingkah laku burung
Serak Jawa (Tyto alba) di Tlogoweru Guntur
Demak.
b. Merancang outline poster
Poster berbentuk media cetak dengan
komponen bagian-bagian dari poster yang
didominasi oleh gambar dan bagia-bagian yang
penting termuat menjadi satu dan padat.
H. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan digunakan untuk memastikan
kevalidan data yang terkumpul. Teknik pengecekan
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah triangulasi. Moleong (2013: 330) menyatakan
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pengertian triangulasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai
pembanding. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Sumber data dalam penelitian ini sebagian besar
berasal dari sumber primer, yaitu sumber data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian. Sumber data
tersebut berupa hasil pengamatan perilaku burung Serak
Jawa (Tyto alba) di Tlogoweru Guntur Demak. Referensi
yang digunakan dalam penelitian berupa sumber-sumber
yang relevan untuk menunjang penelitian. Referensi-
referensi tersebut berbentuk buku materi, buku
identifikasi, jurnal, karya ilmiah, dan website yang
relevan.
Teknik Analisis Data

Data tentang aspek teknis penangkaran dianalisis
secara deskriptif dan kuantitatif dengan cara
menguraikan semua aspek teknis yang dipraktekkan
dalam pemeliharaan kakatua. Adapun data tentang
aktivitas harian selain dianalisis secara deskriptif juga

dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui persentase
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waktu yang digunakan dari suatu tingkah laku dalam satu
hari.
1. Analisis data kualitatif
Analisis data kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Menurut
Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013:
334) adalah suatu proses analisis yang dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus
menrus, terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan yang verifikasi.
a. Mereduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2013:
336).
b. Penyajian Data
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Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, atau yang paling sering
menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan
menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut. (Sugiyono, 2013: 339).

Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan
awal yang dikemukan masih bersifat sementara,
dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak
dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang
kuat untuk mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Bila kesimpulan
yang dikemukan pada tahap awal, didukung
dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukan
merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat
dipercaya (Sugiyono, 2013:343). Selanjutnya
model interaktif dalam analisis data ditunjukkan

pada gambar dibawah ini:

68



Penarikan
hesimpulan

Gambar 3.1 Komponen analisis data Miles dan

Huberman
(Sumber ; Sugiyono, 2013: 335)
2. Analisis Data Kuantitatif

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisi uji kelayakan poster sebagai sumber
belajar materi ekosistem kelas X. Analisi ini
menggunakan data hasil kuesioner dan angket yang
diberikan kepada ahli materi, dosen ahli media
pembelajaran, dan siswa kelas X MA Asy-syarifiyah
Sarirejo Guntur Demak.

Kriteria alternatif pilihan jawaban angket dari
para ahli dalam bentuk skala Likert yaitu:

Kriteria angket jawaban dari ahli:

Jawaban Niali
Sangat Baik (SS) 5
Baik (B) 4
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Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Kriteria alternatif pilihan jawaban angket dari
responden penggunaan dalam bentuk skala Likert
yaitu:

Kriteria angket jawaban dari ahli:

Jawaban Niali
Sangat Baik (SS) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1
Data yang diperoleh dari angket kemudian
dicari persentasenya dengan rumus
(Sugiyono,2013):

Jumlah skor
— T x100%
Skor tertinggi

Persentase yang diperoleh selanjutnya
dideskripsikan dan mengacu kriteria penerapan.
Kriterianya dapat diperoleh dengan cara sebagai

berikut:
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a. Menghitung persentase skor maksimum/tertinggi
Skor maksimal per item = 5
Presentase maksimum = (5: 5) x 100 % = 100 %
b. Menghitung persentase skor minimum/terendah
Skor minimal per item =1
Presentase minimum = (1: 5) x 100 % =20 %
c. Menentukan range
Range =100 % - 20 % =80 %
d. Menetapkan kelas interval
Ada 5 kelas interval
e. Menentukan panjang interval
Panjang interval =80 %:5=16 %
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat
diperoleh interpretasi kriteria kelayakan dalam

penilaian sumber belajar sebagai berikut:

Kriteria Interpretasi skor
20% - 36% Sangat Tidak Layak
37% - 52% Tidak Layak
53% - 68% Kurang Layak
69% - 84% Layak

85% - 100% Sangat Layak
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Penangkaran Burung Serak Jawa (Tyto alba) di
Tlogoweru Guntur Demak
a. Gambaran Umum Desa Tlogoweru

Tlogoweru merupakan salah satu Desa yang
berada di Kecamatan Guntur Kabupaten Demak
Provinsi Jawa Tengah. Desa tersebut terletak di
koordinat: 110.6111 BT dan 7.004028 LS. Batas
wilayah sebelah utara adalah  Desa Bogosari
Kecamatan Guntur Demak, sebelah selatan Desa
Sidorejo Kecamatan Karangawen Demak, Sebelah
timur Desa Tajemsari Kecamatan Tegowanu
Kabupaten Grobogan, sebelah barat Desa Pamongan
Kecamatan Guntur Demak dan Desa Pundenarum
Kecamatan Karangawen Demak.

Masyarakat disana telah mengembangkan
pengendalian hama secara hayati berupa burung
Serak Jawa (Tyto alba) pemakan tikus.
Pengembangan dipertegas melalui Peraturan Desa
(Perdes) Tlogoweru No 4 tahun 2011 tentang Burung

Predator Tikus. Hal tersebut sangat berkaitan dengan
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bentang wilayah tersebut yang sebagian besar area
persawahan. Luas lahan Desa Tlogoweru secara
keseluruhan adalah 170.5 Ha. Rincian penggunaan
lahan untuk persawahan, tegalan dan perladangan
seluas 160 Ha, pemukiman 10 Ha, fasilitas umum
(kantor, sekolah, dll) seluas 0.5 Ha (Data Desa
Berdasarkan Bapermades 2013). Lebih jelas di
sajikan tabel 4.1.

Tabel 4.1 Penggunaan Lahan Desa Tlogoweru

No Penggunaan Lahan Luas

1. Persawahan/Tegal/Ladang 160 Ha

2. Pemukiman 10 Ha
3. Fasiilitas Umum 0.5 Ha
Total 170 Ha

Sumber: Data Desa Bapermades 2013

Berdasarkan wawancara dengan pengelola
penangkaran Tyto alba Tlogoweru Guntur Demak
Bapak Pudjo, mengatakan dalam setahun mempunyai
3 kali musim tanam yaitu Padi, Palawija, Palawija.
Masyarakat biasanya setelah menanam padi yaitu
palawija berupa jagung, kedelai, dan tembakau.
Daerah tersebut mempunyai 5 bulan musim kemarau

dan 7 bulan musim penghujan.
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Masalah utama yang dihadapi masyarakat Desa
Tlogoweru adalah hama tikus yang sering menyerang
tanaman masyarakat. Hal tersebut dibenarkan Bapak
Sukip salah satu petani Desa Tlogoweru bahwa
sebelum ada pengembangan predator alami Tyto alba
masyarakat sering gagal panen akibat serangan hama
tikus. Melalui pengembangan predator alami Tyto
alba sejak 2011 masyarakat Tlogoweru sudah
mendapatkan manfaat dari pengendalian hama tikus
secara hayati tersebut.

Penangkaran Tyto alba

Penangkaran Tyto alba di Tlogoweru
merupakan inisiatif warga dan kelompok tani Desa
Tlogoweru. Proses pembangunan pertama kali pada
tahun 2011 menggunakan dana swadaya dari
masyarakat.

Proses pengembangan Tyto alba di Tlogoweru
melalui regulasi dan melibatkan stakeholder elemen
masyarakat. Regulasi dibuat berupa Perdes
Tlogoweru No 4 tahun 2011 tentang Burung predator
Tikus dan seluruh elemen masyarakat Desa. Tahap
pengembangan melalui beberapa tahapan yaitu:

membuat tim pengembangan, kemudian investigasi,
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introduksi, pembuatan Rubuha dan karantina, dan
adopsi.

Pembentukan tim dibentuk untuk koordinasi
kegiatan pengembangan. Tim tersebut merupakan
langkah awal dalam kegiatan pengembangan yang

terdiri oleh:

Tim Pengembangan Tyto alba

Pengurus Harian

Pelindung Kepala Desa Tlogoweru
Pembina Soetedjo & Elisabeth Philiph
Ketua Pujo Arto

Sekretaris Sumanto

Bendahara Sri Suwarti

Tim Lapangan

Karantina Eko Sudibyo, Pujo Arto
Rubuha Sumarto

Populasi Sanipan

Pakan Kasmudi, Mulyadi

Pemandu Lapangan | Djaiman

Tahap selanjutnya adalah investigasi, yaitu
mencari keberadaan Tyto alba pada habitatnya.

Kegiatan ini dilakukan dengan mengamati tempat,

75



aktivitas, dan populasi Tyto alba. Identifikasi
keberadaan Tyto alba dilihat melalui kotoran dan
pellet (muntahan makanan) di sekitar habitatnya.

Pembuatan Rubuha (Rumah burung Serak
Jawa), yaitu proses pembuatan rumah untuk Tyto
alba. Burung Serak Jawa tidak membuat sangkar
sendiri, sehingga membutuhkan wupaya untuk
pengembangan itu dengan membuat Rubuha di areal
persawahan. Tujuanya, Tyto alba dapat berburu tikus
di areal persawahan.

Introduksi, yaitu kegiatan pembesaran anakan.
Tujuanya adalah mempercepat perkembangbiakan
dengan mengambil anakan Tyto alba yang berusia 1-
3 bulan kemudian di karantina. Hal ini bisa dilakukan
apabila daerah tersebut tidak terdapat Tyto alba.
Selama proses karantina Tyto alba dapat dilatih untuk
menemukan pasangan dan adaptasi dalam Rubuha.

Adopsi, adalah kegiatan mengambil anakan dari
indukan yang mempunyai anakan banyak. Sayaratnya
adalah anakan tersebut diadopsi dalam Kkondisi
seumuran.

Proses pengembangan Tyto alba di Tlogoweru

melalui proses yang panjang dan melibatkan semua
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pihak. Setelah terencana pengembangan tersebut hal
yang penting adalah menjaga keberadaan Tyto alba
supaya tetap lestari. Upaya itu tertuang dalam
larangan untuk memburu, menembak, dan
melakukan aktifitas yang dapat mengancam
keberadaan Tyto alba. Upaya tersebut akhirnya
membuahkan hasil dengan menyusutnya populasi
hama tikus dan hasil panen yang melimpah.
Kearifan Lokal Masyarakat Tlogoweru

Kearifan lokal masyarakat tlogoweru dalam
mengembangbiakkan Tyto alba sangat lekat dengan
cerita rakyat (foklor) mengenai burung hantu.
Menurut pemaparan Sutedjo, masyarakat Tlgoweru
masih memegang teguh tradisi. Diantaranya: Gotong
Royong, Rembug warga dan kegiatan Apitan dengan
menggelar pentas wayang kulit.

Masyarakat Tlogoweru sebelum mengembangkan
burung preador ini telah melakukan tradisi yaitu
“Gropyokan Tikus” untuk membasmi hama tikus.
Namun cara tersebut masih belum efektif dan
membutuhkan biaya yang besar (Halim, 2015).

Dalam mengembangkan Tyto alba masyarakat

Tlogoweru masih mensakralkan bahwa keberadaan
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burung hantu sebagai penanda tempat yang didiami
tersebut angker atau menakutkan. Sehingga
masyarakat Tlogoweru melestarikan Tyto alba
supaya tidak diburu.

Namun, dibalik itu semua Tyto alba memberi
peran yang baik untuk ekosistem sehingga
diterbitkan Perdes No. 4 Tahun 2011 tentang Burung
Predator Tikus. Proses panjang tersebut mebuahkan

hasil berupa hasil panen yang meningkat.

2. Etologi pada Burung Serak Jawa (Tyto alba) di
Penangkaran Tlogoweru Demak
a. Deskripsi Etologi Burung Serak Jawa (Tyto
alba)

Tyto alba merupakan binatang nokturnal, yaitu
hewan yang beraktivitas pada malam hari. Aktivitas
Tyto alba dimulai saat matahari terbenam sampai
matahari terbit di pagi hari. Tepatnya pukul 17.50 WIB
sampai 05.30 WIB. Hasil penelitian mendapatkan data
yang diperoleh dari hasil pengamatan lapangan di
penangkaran Tyto alba. Data di catat dalam tabel
pengamatan kemudian ditabulasi dengan baik secara

keseluruhan dan di temukan beberapa perilaku yaitu:
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Makan, Minum, Bergerak, Bertengger, dan Bersuara.
Deskripsi masing- masing perilaku selengkapnya

disajikan dalam bentuk tabel 4.2.

Tabel 4.2 Perilaku pada Tyto alba

No. Jenis Deskripsi Gambar

Perilaku

1. Lokomosi Aktivitas yang
melibatkan
aktifitas gerak
pada otot,

meliputi :

menyelisik,
urinasi, defekasi,
mengawasi, dll.

2. Terbang Aktivitas kedua
kaki terangkat
dan sayap

terbuka naik ke

atas permukaan.
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3. Makan Mengais atau
langsung menuju
ke tempat
makanan dan
mematuk
makanan dengan
paruhnya.

4. Minum mengais atau
langsung menuju

ke tempat

minum untuk

meneguk minum

5. Bertengger Aktivitas diam di
tempat sambil
satu kaki

terangkat

Hasil peneltian menunjukan bahwa perilaku pada
Tyto alba memulai aktivitas setelah istirahat dengan
lokomosi yaitu kegiatan berupa peregangan otot

dengan mengepakkan sayap dan menelisik. Menelisik
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adalah membersihkan bulu-bulu sayap bagian dalam
menggunakan paruhnya. Kegiatan tersebut dilakukan
berulangkali dan menjadi tanda memulai aktivitas.
Sesekali Tyto alba juga melakukan defekasi. Defekasi
dilakukan setelah istirahat untuk menjalankan fungsi
metabolisme tubuh makhluk hidup.

Setelah peregangan cukup, aktivitas selanjutnya
yaitu terbang. Terbang dilakukan dengan kedua kaki
terangkat dan sayap terbuka naik ke permukaan dan
turun ke dasar untuk mencari mangsa. Terbang di
identikkan dengan aktivitas berburu atau mencari
mangsa. Tyto alba terbang dengan senyap dan tanpa
suara sehingga mudah menangkap mangsa.

Setelah terbang, Tyto alba mencari makan. Karena
berada di dalam penangkaran makanan sudah di
sediakan. Perilaku makan Tyto alba yaitu dengan
mengais mangsanya menggunakan kakinya untuk
mencengkeram dan paruhnya yang tajam untuk
merobek mengsa. Tyto alba langsung menghabiskan
makananya (mangsa) tanpa menyisakan sedikitpun.
Makanan paling umum untuk Tyto alba adalah tikus
sawah Rattus argentiventer, namun karena di dalam

penangkaran, makanan diganti dengan Gemak tegalan
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(Turnix sylvatica) pengganti tikus. Alasanya karena
spesies gemak mudah untuk di tenak untuk cadangan
makanan Tyto alba dalam penangkaran. Sesekali Tyto
alba minum dalam air yang sudah disedikan dalam
wadah. Perilaku makan dan minum dilakukan saat
lapar dan lebih dari tiga kali dalam semalam.
Bertengger merupakan perilaku Tyto alba yang
khas. Perilaku ini dilakukan biasanya setelah makan.
Saat sudah kenyang, Tyto alba akan bertengger di
tenggeran yang biasanya terbuat dari kayu yang
melintang untuk persinggahan. Tyto alba bertengger
dengan satu kaki terangkat dan mata sedikit tertutup
tapi masih waspada. Dalam posisi bertengger Tyto alba
biasanya melakukan lokomosi, baik menelisik,
membersihkan bulu menggunakan paruh, atau
membersihkan kuku, dan defekasi juga urinasi.
Walaupun bertengger Tyto alba masih dalam keadaan
waspada, sehingga kadang-kadang juga bersuara
dengan suara yang sedikit menyerak dan sedikit
mendesis. Suara ini terjadi apabila dia merasa

terganggu dan terancam.
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b.

Data Kuantitatif Perilaku Tyto alba

Data perilaku